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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi aktual hilirisasi pangan di Indonesia, 
tantangan yang dihadapi, serta strategi kebijakan yang efektif guna meningkatkan ketahanan 
ekonomi. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif eksploratif, menginterpretasi 
data dari berbagai sumber melalui analisis TOWS dan IFAS & EFAS Matrix. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hilirisasi pangan mampu meningkatkan nilai tambah produk lokal, 
memperluas pasar, dan menciptakan lapangan kerja baru. Namun, terdapat tantangan seperti 
keterbatasan infrastruktur, rendahnya literasi teknologi, dan ketimpangan akses pembiayaan 
masih menghambat optimalisasi hilirasi. Oleh karena itu, dibutuhkan sinergi multipihak antara 
pemerintah, sektor swasta, akademisi, dan komunitas lokal sebagai ekosistem hilirisasi yang 
berkelanjutan dan inklusif, serta memanfaatan teknologi tepat guna untuk menciptakan 
ketahanan ekonomi nasional yang adaptif dan tangguh. 
Kata Kunci: Hilirisasi pangan, Ketahanan ekonomi, Nilai tambah, Teknologi tepat guna,  

Kebijakan strategis. 

 
 

Abstrac 
This study aims to analyze the actual conditions of food downstreaming in Indonesia, the 
challenges faced, and effective policy strategies to improve economic resilience. Using an 
exploratory descriptive qualitative approach, interpreting data from various sources through 
TOWS and IFAS & EFAS Matrix analysis. The results of the study indicate that food 
downstreaming is able to increase the added value of local products, expand markets, and create 
new jobs. However, there are challenges such as limited infrastructure, low technological literacy, 
and inequality in access to financing that still hinder the optimization of downstreaming. 
Therefore, multi-party synergy is needed between the government, private sector, academics, 
and local communities as a sustainable and inclusive downstreaming ecosystem, as well as 
utilizing appropriate technology to create adaptive and resilient national economic resilience. 
Keywords: Food downstreaming, Economic resilience, Added value, Appropriate technology,  

Strategic policy 
 

 
PENDAHULUAN  

Ketahanan pangan merupakan elemen fundamental dalam pembangunan nasional (Rumawas et al., 
2021; Saliem & Ariani, 2016) terutama bagi Indonesia yang memiliki jumlah penduduk lebih dari 284 juta jiwa 
(Sholeh, 2022). Sebagai negara agraris, Indonesia memiliki memiliki kekayaan hayati dan potensi pertanian 
yang besar (Hasibuan et al., 2024). Sayangnya, potensi tersebut belum dimanfaatkan secara optimal akibat 
lemahnya sektor hilir. Sebagian besar hasil pertanian dan peternakan masih dijual dalam bentuk mentah 
dengan nilai jual yang rendah. Industri pengolahan akhir belum menjangkau pasar internasional, sehingga 
petani dan pelaku usaha tidak mendapatkan keuntungan yang layak (Pratiwi et al., 2017).  

Dalam konteks globalisasi, negara-negara maju telah berhasil menerapkan strategi hilirisasi untuk 
meningkatkan daya saing produk pangan (Bakhtiar, 2024). Indonesia perlu segera bertransformasi melakukan 
hilirisasi pangan. Hilirisasi pangan merupakan pendekatan strategis dalam memperkuat ketahanan pangan 
nasional (Food Security) (Bunting, 2013). Ketahanan pangan mencakup dimensi akses fisik, sosial, dan 
ekonomi terhadap pangan yang cukup, aman, dan bergizi (Tono et al., 2023).  

Hilirisasi pangan berati meningkatkan ketersediaan pangan, keberlanjutan pasokan, menciptakan nilai 
tambah, meningkatan kualitas produk pangan, dan memperluas akses pasar. Sebagai contoh, pengolahan 
produk hortikultura menjadi jus atau makanan kemasan akan memperpanjang umur simpan, menciptakan nilai 
tambah, meningkatkan harga jual, dan memperluas jangkauan pasar. 
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Berdasarkan Competitive Advantage Theory, hilirisasi pangan mendorong produk pangan bernilai 
tambah tinggi. Nilai tambah tinggi ini merupakan diferensiasi produk yang sulit ditiru, yang menciptakan produk 
pangan berdaya saing (Geunes & Pardalos, 2005). Nilai tambah dapat diperoleh dari teknologi pengolahan, 
desain kemasan yang menarik, produk yang bergizi tinggi dan sesuai kebutuhan konsumen modern. Produk 
pangan olahan yang kompetitif tidak hanya menjaga stabilitas pasokan domestik, tetapi juga memperluas 
segmentasi pasar, serta meningkatkan loyalitas konsumen terhadap produk lokal (Porter, 1985). Hal ini 
membuka peluang ekspor dan memperkuat posisi Indonesia dalam perdagangan internasional yang 
berkontribusi terhadap perolehan devisa dan mempercepat perputaran ekonomi nasional.  

Pada akhirnya hilirisasi pangan bukan hanya menjawab tantangan pangan nasional, tetapi juga menjadi 
pilar membangun ekonomi yang inklusif, tangguh, dan berkelanjutan, mampu menciptaan lapangan kerja dan 
pengurangan ketimpangan wilayah. Dengan demikian, hilirisasi bukan sekadar strategi teknis, melainkan 
kebijakan ekonomi yang bersifat transformatif. Untuk itu, hilirisasi pangan harus ditopang oleh investasi pada 
riset dan pengembangan, pelatihan SDM, serta sinergi yang terintegrasi antara petani, pelaku usaha, lembaga 
riset, pemerintah dan perguruan tinggi (Purnomo, 2023; Susi et al., 2017). Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis bagaimana kondisi hilirisasi pangan dalam meningkatkan ketahanan ekonomi saat ini, tantangan 
yang dihadapi dalam proses hilirisasi guna mewujudkan ketahanan ekonomi, serta strategi penerapan 
kebijakan hilirisasi pangan yang efektif untuk memperkuat ketahanan ekonomi nasional. 

 
METODE PENELITIAN  

Metodologi dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dimana  bertujuan untuk 
memahami makna mendalam dari suatu fenomena sosial berdasarkan perspektif partisipan dalam konteks 
alaminya (Creswell, 2010; Sumbodo, Y. P. et al., 2024) (Sugiyono, 2017). Analisis data dilakukan dengan 
mengumpulkan dan merangkum informasi dari berbagai sumber, menafsirkan makna dari kebijakan, regulasi, 
dan strategi hilirisasi yang diterapkan dan menganalisis data secara mendalam untuk menggambarkan situasi, 
peran, serta dinamika aktor-aktor yang terlibat. Data dianalisis menggunakan TOWS (threat, opportunity, 
weakness, & strength), internal factor analysis summary (IFAS) & external factor analysis summary (EFAS) 
Matrix. Kerangka berpikir terlampir Gambar 1  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 1. Kerangka Berpikir Hilirisasi Pangan Guna Mewujudkan Ketahanan Ekonomi 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Kondisi Hilirisasi Nasional Saat Ini 

Hilirisasi dimaksudkan untuk menambah nilai ekonomi suatu produk atau sumber daya alam melalui 
proses pengolahan bahan mentah menjadi produk setengah jadi atau jadi (Wuryandani, 2025).  Karenanya, 
hilirisasi di bidang pangan merupakan strategi penting dalam memperkuat ketahanan ekonomi Indonesia 
(Biwilfa, 2016; Miyasto, 2014). Konsep ini melibatkan proses penambahan nilai pada produk pangan (Nurma et 
al., 2025), mulai dari pascapanen, pengolahan bahan mentah, pengemasan, hingga distribusi dan pemasaran. 
Hilirisasi tidak hanya meningkatkan pendapatan petani dan pelaku usaha kecil, tetapi juga menciptakan 
lapangan kerja serta memperkuat ketahanan pangan lokal. Dengan mengurangi ketergantungan pada impor 
pangan, hilirisasi berkontribusi memperbaiki neraca perdagangan dan mengurangi kerentanan ekonomi 
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nasional terhadap fluktuasi pasar global (Afandi & Feryanto, 2023; Supriyanto, 2024). Hilirisasi komoditas 
pertanian menjadi strategi untuk mendorong peningkatan daya saing di pasar (Wibisono, 2016).  

Perkembangan hilirisasi di Indonesia terus menunjukkan kemajuan, didorong oleh investasi, teknologi 
dan inovasi produk lokal (Annur, 2024). Sebagaimana tampak pada grafik berikut : 

 

 
Gambar 2. Perkembangan Hilirisasi di Indonesia 

 
  Kemajuan teknologi mendorong pengembangan platform e-commerce khusus pertanian sehingga 

mempermudah penjualan dan distribusi produk pertanian (Azis & Suryana, 2023). Contohnya, pengembangan 
olahan berbasis komoditas lokal seperti umbi-umbian dan hasil perikanan telah masuk platform digital dan e-
commerce dengan pangsa pasar yang lebih luas. Hal ini memperkuat efisiensi rantai pasok sekaligus 
meningkatkan daya saing produk domestik di pasar nasional dan internasional. Namun, perkembangan ini 
belum merata dan masih menghadapi sejumlah hambatan signifikan, Infrastruktur yang belum memadai  
(Budiman et al., 2023), terutama di wilayah timur Indonesia, menjadi kendala utama. Banyak daerah masih 
kekurangan fasilitas penting seperti cold storage, pusat produksi modern, dan laboratorium mutu pangan. 
Selain itu, rendahnya literasi teknologi di kalangan petani dan dan pelaku usaha membatasi kemampuan 
mereka dalam mengadopsi inovasi baru. Keterbatasan akses pembiayaan juga menghambat pengembangan 
usaha hilirisasi secara optimal (Affandi et al., 2018). Ketergantungan pada bahan baku impor menambah risiko 
disrupsi akibat dinamika geopolitik dan perubahan kebijakan perdagangan global. 

Untuk mengatasi kendala tersebut, dibutuhkan pendekatan strategis yang terpadu dan berbasis potensi 
lokal. Pengembangan kawasan industri pangan berbasis desa (Bakhtiar, 2024), peningkatan kapasitas sumber 
daya manusia melalui pelatihan (Perindustrian, 2022), serta penguatan kelembagaan seperti koperasi dan 
BUMDes dapat menjadi solusi efektif. Sinergi antara pemerintah, sektor swasta, perguruan tinggi, dan 
masyarakat sipil sangat krusial untuk membangun ekosistem hilirisasi yang berkelanjutan dan inklusif. 
Kebijakan insentif fiskal, kemudahan akses pasar, dan dukungan riset serta inovasi perlu menjadi prioritas guna 
mempercepat proses hilirisasi. 

Pemanfaatan teknologi tepat guna juga memegang peranan penting agar hilirisasi dapat berjalan merata 
dan berkeadilan (Zuhairi, 2025). Penggunaan alat-alat sederhana seperti pengering tenaga surya, pengemasan 
vakum skala kecil, serta teknik fermentasi berbasis mikroorganisme lokal mampu meningkatkan mutu dan daya 
tahan produk tanpa biaya tinggi. Adaptasi teknologi harus memperhatikan kondisi sosial-ekonomi masyarakat, 
menghindari pendekatan yang tidak sesuai dengan kebutuhan lokal. Oleh karena itu, sistem transfer teknologi 
berbasis komunitas dengan pendampingan berkelanjutan sangat diperlukan agar teknologi bisa diadopsi 
secara efektif.  

Secara makro, hilirisasi pangan memberikan dampak positif yang signifikan terhadap ketahanan 
ekonomi nasional (Akhmadi, 2024). Dengan memperpendek rantai pasok dan meningkatkan nilai tambah 
produk, hilirisasi membantu stabilisasi harga pangan sekaligus menjaga keterjangkauan bagi konsumen 
(Affandi et al., 2018).  Selain itu, proses hilirisasi memunculkan efek multiplikasi pada sektor lain (Afandi & 
Feryanto, 2023); seperti logistik, jasa keuangan, teknologi digital, dan industri pengemasan. Hal ini mendorong 
perluasan literasi kewirausahaan, terutama di kalangan perempuan dan generasi muda di daerah pedesaan, 
yang berperan penting dalam ketahanan sosial dan ekonomi wilayah. 
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Keseluruhan, kondisi hilirisasi pangan di Indonesia sedang berada pada tahap transisi menuju sistem 
yang lebih modern dan berdaya saing. Namun, keberhasilan jangka panjang strategi ini bergantung pada 
kemampuan mengatasi berbagai tantangan seperti keterbatasan infrastruktur, sumber daya manusia, serta 
ketergantungan impor. Dengan mengedepankan prinsip keberlanjutan, inklusivitas, dan inovasi lokal, hilirisasi 
pangan berpotensi menjadi pilar utama dalam mewujudkan ketahanan ekonomi nasional yang adaptif, resilien, 
dan berkelanjutan (Amin et al., 2024)). 

Kondisi di atas merupakan ancaman, angguan, hambatan, tantangan (AGHT) dalam melakukan hilirisasi 
pangan guna mewujudkan ketahanan ekonomi, yang secara rinci  tersaji dalam tabel 1. 

 
Tabel 1. AGHT Hilirisasi Pangan Guna Mewujudkan Ketahanan Ekonomi 

Kategori Uraian Sumber 

Ancaman 
Ketergantungan pada bahan baku impor yang menambah risiko disrupsi akibat 
dinamika geopolitik dan perubahan kebijakan perdagangan global. 

(Affandi et al., 2018) 

Gangguan 
Rendahnya literasi teknologi di kalangan petani dan pelaku usaha yang 
menghambat adopsi inovasi baru. 

(Budiman et al., 2023) 

Hambatan 

Infrastruktur yang belum memadai seperti cold storage, laboratorium mutu, dan 
pusat produksi modern. 

(Budiman et al., 2023) 

Keterbatasan akses pembiayaan yang menghambat pengembangan usaha hilirisasi. (Afandi & Feryanto, 2023) 

Tantangan 

Hilirisasi belum merata dan masih dalam tahap transisi menuju sistem yang modern 
dan berdaya saing. 

(Amin et al., 2024) 

Adaptasi teknologi yang harus sesuai dengan kondisi sosial-ekonomi lokal dan tidak 
boleh bersifat top-down. 

(Zuhairi, 2025) 

Membangun ekosistem hilirisasi yang berkelanjutan dan inklusif memerlukan sinergi 
multipihak. 

(Bakhtiar, 2024); 
(Perindustrian, 2022) 

Sumber: Diolah penulis dari berbagai sumber, 2025 

 
B. Tantangan Hilirisasi Nasional 

Implementasi hilirisasi pangan tidak terlepas dari berbagai tantangan yang kompleks dan multidimensi. 
Jika infrastruktur tidak memadai, proses pengiriman barang akan kurang efisien, penyebaran tenaga kerja 
menjadi terbatas, serta akses menuju pasar menjadi lebih sulit (Fitriani et al., 2024). Secara struktural, 
keterbatasan infrastruktur pengolahan dan logistik menjadi hambatan utama, terutama di wilayah terpencil yang 
belum memiliki fasilitas pengolahan yang memadai serta akses distribusi yang efisien. Selain itu, fragmentasi 
regulasi lintas sektor dan lemahnya sinergi antara pelaku usaha, pemerintah, dan masyarakat juga 
memperlambat integrasi rantai nilai pangan yang berkelanjutan. 

Selain tantangan infrastruktur, aspek teknis dan sosial turut menjadi kendala signifikan. Kapasitas 
sumber daya manusia (SDM) yang masih rendah dalam pengelolaan pascapanen dan pengolahan pangan 
menjadi salah satu faktor penghambat. Salah satu kendala akselerasi hilirisasi adalah kompetensi SDM 
(Elizabeth & Anugrah, 2020). Modernisasi sistem distribusi juga berjalan lambat sehingga mengurangi daya 
saing produk hilir di pasar domestik dan global. Pola konsumsi masyarakat yang belum sepenuhnya 
mendukung produk olahan lokal turut mempersempit ruang tumbuhnya industri hilirisasi pangan. Untuk itu, 
dibutuhkan kebijakan yang terintegrasi dan pendekatan manajemen rantai pasok yang efisien guna mengatasi 
hambatan ini secara menyeluruh. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut secara strategis, analisis matriks TOWS digunakan sebagai alat 
evaluasi. Dari sisi kekuatan (Strengths), Indonesia memiliki keanekaragaman hayati dan sumber bahan baku 
pangan yang melimpah, serta dukungan kebijakan pemerintah terkait ketahanan pangan. Namun, kelemahan 
(Weaknesses) seperti keterbatasan infrastruktur, rendahnya integrasi antar sektor, dan minimnya SDM terlatih 
masih perlu perhatian serius. Peluang (Opportunities) yang muncul antara lain adalah tren global terhadap 
konsumsi pangan sehat dan lokal serta kemajuan teknologi digital yang membuka akses pasar lebih luas. 
Namun, ancaman (Threats) berupa fluktuasi harga komoditas, ketergantungan bahan baku impor, serta 
persaingan produk impor juga harus diantisipasi dengan strategi tepat. Secara rinci daftar analissi TOWS ada 
pada tabel 2. 

 
 

https://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/jpeaku
https://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/jpeaku


Jurnal Pendidikan Ekonomi Akuntansi Kewirausahaan 
E-ISSN: 2807-5420  P-ISSN: 2798-9372 
Vol. 5 No. 2 , 2025 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 
https://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/jpeaku   |  23  

Tabel 2 Daftar TOWS Hilirisasi Pangan Guna Mewujudkan Ketahanan Ekonomi 

TOWS No Uraian Sumber Bobot Rating Skor 

Strength 

1 
Keanekaragaman hayati dan sumber 
pangan melimpah 

Asril et al., 2022; Muhdhar 
et al., 2018 0,27 4,45   1,22  

2 
Iklim tropis mendukung produksi 
pertanian sepanjang tahun Yustiawan, 2024 0,27 4,35   1,16  

3 
Diversifikasi pangan lokal berbasis 
kearifan lokal Nurfitrani & Widowati, 2023 0,28 4,5   1,25  

4 Kebijakan strategis pemerintah Purwaningsih, 2008 0,18 2,96   0,54  

Total 1,00     4,17  

Weakness 

1 
Infrastruktur pengolahan pangan 
belum memadai Sirnan et al., 2025 0,25 4,10   1,02  

2 
Keterbatasan SDM dalam pengolahan 
& manajemen Elizabeth & Setiajie, 2020 0,25 4,06   1,00  

3 Minimnya integrasi sektor hulu & hilir Nurfitrani & Widowati, 2023 0,26 4,36   1,15  

4 
Disparitas pembangunan dan logistik 
pangan 

Mashud et al., 2018; 
Miyasto, 2014 0,24 3,94   0,94  

Total 1,00     4,12  

Opportunity 

1 
Permintaan pangan sehat & 
berkelanjutan meningkat Djali et al., 2022 0,24 4,23   1,03  

2 
Potensi produk olahan berbasis 
kearifan lokal Syamsuri et al., 2022 0,25 4,36   1,10  

3 
Inovasi teknologi pascapanen dan 
pengemasan Abbas & Suhaeti, 2016 0,26 4,43   1,13  

4 
Digitalisasi distribusi pangan melalui 
platform daring Putra et al., 2022 0,25 4,33   1,08  

Total 1,00     4,34  

Threat 

1 Fluktuasi harga komoditas Bahtiar & Raswatie, 2022 0,23 4,03   0,95  

2 Ketergantungan bahan baku impor Lagaida & Novianti, 2022 0,25 4,36   1,11  

3 
Persaingan dengan produk olahan 
impor murah Hadiwiyono et al., 2013 0,26 4,43   1,14  

4 
Ketidaksesuaian regulasi dan 
lemahnya koordinasi 

MPR RI, 2023; APINDO, 
2023 0,25 4,33   1,09  

Total 1,00     4,29  

Sumber: Diolah penulis dari berbagai sumber, 2025. 
 
D. Analisis kebijakan hilirisasi pangan nasional 

Strategi TOWS merupakan alat analisis yang sangat berguna untuk merumuskan kebijakan atau 
program pengembangan berdasarkan hubungan antara faktor internal (kekuatan dan kelemahan) serta faktor 
eksternal (peluang dan ancaman). Dalam konteks pengembangan pangan lokal di Indonesia, strategi TOWS 
ini dirancang untuk mengoptimalkan potensi yang ada sekaligus menghadapi tantangan yang mungkin muncul 
di sektor pangan 

Berdasarkan hasil analisis TOWS yang telah dilakukan, diketahui bahwa nilai total kekuatan (Strength) 
sebesar 4,17 dan kelemahan (Weakness) sebesar 4,12. Hal ini menghasilkan selisih sebesar +0,05, yang 
menunjukkan bahwa faktor internal organisasi atau sektor pangan masih didominasi oleh kekuatan 
dibandingkan kelemahannya. Sementara itu, nilai total peluang (Opportunity) adalah 4,34 dan ancaman 
(Threat) sebesar 4,29, dengan selisih yang juga positif sebesar +0,05. Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa 
secara eksternal, sektor pangan Indonesia juga memiliki prospek positif karena peluang lebih besar 
dibandingkan tekanan atau risiko yang dihadapi (Lihat Tabel 3). 
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Tabel 3. Rekap Data TOWS 

Faktor Total Skor Tertimbang 

Strength (S) 4,17 

Weakness (W) 4,12 

Opportunity (O) 4,34 

Threat (T) 4,29 

Sumber: Diolah Penulis, 2025 

 Hasil penghitungan IFAS dan EFAS tersebut menempatkan posisi strategi pada Kuadran I 
dalam Matriks TOWS, yang dikenal sebagai posisi strategi agresif (growth-oriented strategy) (Tabel 4). 
Posisi ini merupakan situasi yang paling menguntungkan dalam kerangka perencanaan strategis karena sektor 
terkait berada dalam kondisi kuat secara internal dan menghadapi banyak peluang eksternal. Dalam konteks 
ini, kekuatan seperti keanekaragaman hayati, iklim tropis yang mendukung pertanian sepanjang tahun, dan 
kearifan lokal yang kuat, menjadi modal utama yang dapat digunakan untuk merespons peluang pasar akan 
kebutuhan pangan sehat, inovasi teknologi, serta transformasi digital dalam sistem distribusi.  

Makna strategis dari posisi di Kuadran I adalah perlunya mengadopsi pendekatan yang agresif, artinya 
sektor pangan harus bergerak cepat dan progresif dalam mendorong pertumbuhan. Langkah konkret yang 
dapat diambil meliputi ekspansi kapasitas produksi, penguatan hilirisasi pangan berbasis lokal, inovasi 
produk olahan sehat dan berkelanjutan, serta pemanfaatan teknologi digital untuk distribusi pangan. Strategi 
ini juga mencakup penguatan identitas dan nilai tambah pangan lokal melalui branding, sertifikasi, dan promosi 
yang lebih luas. 

Strategi yang sesuai dengan Kuadran I dapat diformulasikan dalam bentuk strategi SO (Strength–
Opportunity), yaitu dengan menyinergikan kekuatan internal untuk menangkap peluang eksternal. Berupa: 
mengolah keanekaragaman hayati menjadi produk bernilai tinggi menggunakan teknologi modern, 
mengoptimalkan potensi iklim tropis dengan pengembangan sistem pascapanen inovatif, serta mempercepat 
adopsi distribusi digital melalui platform daring. Kebijakan strategis pemerintah juga dapat dimanfaatkan untuk 
memperkuat ekosistem pangan lokal dan menciptakan daya saing yang lebih berkelanjutan (Lihat Gambar 2). 

Dengan demikian, posisi sektor pangan Indonesia yang berada di Kuadran I menunjukkan kesiapan dan 
potensi besar untuk tumbuh melalui strategi agresif. Kekuatan sumber daya alam dan sosial yang dimiliki harus 
dimanfaatkan secara maksimal agar mampu bertransformasi menjadi keunggulan kompetitif yang 
berkelanjutan dalam menghadapi tantangan global. 
 
Tabel 4. Analisis IFAS, EFAS, dan Kuadran TOWS Strategi Hilirisasi Pangan 

Aspek Analisis Perhitungan Nilai Keterangan 

IFAS  
(Internal Factors) 

Strength (4,17) – Weakness (4,12) 0,05 
Faktor internal positif,  
kekuatan > kelemahan 

EFAS  
(External Factors) 

Opportunity (4,34) – Threat (4,29) 0,05 
Faktor eksternal positif,  
peluang > ancaman 

Posisi Kuadran 
TOWS 

IFAS: positif (+) EFAS: positif (+) Kuadran I 
Strategi Agresif  
(Growth-Oriented Strategy) 

Makna Strategis Memanfaatkan kekuatan untuk meraih peluang Ekspansi, hilirisasi, digitalisasi, dan inovasi 

Sumber: Diolah Oleh Punulis, 2025 
 

Strategi yang disarankan (SO): 
1) Mengolah keanekaragaman hayati menjadi produk pangan sehat berbasis teknologi. 
2) Mengoptimalkan iklim tropis untuk produksi berkelanjutan berbasis digital. 
3) Mendorong hilirisasi pangan lokal melalui inovasi dan distribusi daring. 
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Gambar 2. Matriks TOWS Strategi Hilirisasi Pangan: Posisi Kuadran I (Agresif) 

Sumber: Diolah Oleh Penulis, 2025. 
 
SIMPULAN  

Hilirisasi pangan di Indonesia saat ini memegang peran penting dalam memperkuat ketahanan ekonomi 
nasional melalui optimalisasi potensi sumber daya lokal. Proses hilirisasi yang melibatkan peningkatan nilai 
tambah dari sektor hulu ke hilir mampu mendorong pertumbuhan ekonomi, memperluas lapangan kerja, dan 
meningkatkan daya saing produk dalam negeri. Namun, pengembangannya masih menghadapi berbagai 
kendala seperti infrastruktur yang belum memadai, keterbatasan sumber daya manusia, rendahnya literasi 
teknologi, dan ketergantungan pada bahan baku impor. Tantangan ini menuntut adanya sinergi multipihak, 
penguatan ekosistem pangan lokal, dan adaptasi teknologi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
setempat. 

Berdasarkan analisis TOWS, posisi hilirisasi pangan Indonesia saat ini berada di Kuadran I yang 
menunjukkan sektor ini memiliki kekuatan internal dan peluang eksternal yang besar. Artinya, strategi yang 
tepat adalah strategi agresif dengan fokus pada ekspansi, digitalisasi distribusi pangan, dan inovasi produk 
berbasis keanekaragaman hayati. Langkah konkret seperti pengembangan produk pangan sehat, optimalisasi 
iklim tropis untuk produksi berkelanjutan, serta percepatan hilirisasi berbasis digital menjadi prioritas utama. 
Jika dijalankan dengan tepat, hilirisasi pangan berpotensi menjadi pilar utama dalam mewujudkan ketahanan 
ekonomi nasional yang adaptif dan berkelanjutan. 
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